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ABSTRACT 

This research was conducted in the research garden Faculty of Agriculture University of Asahan, 

Kisaran Naga Village, Kisaran Barat Subdistrict, Asahan District in March to May 2017. The 

experiment was arranged in Randomized Complete Block Design with two factors and three 

replication. The first factor is 3 degree of cow faces bokashi fertilizer application that is F1 = 10 

ton/ha (1 kg/plot), F2 = 20 ton /ha  (2 kg/plot), F3 = 30 ton/ha (3 kg/plot). Second factor is the  

solid fertilizer application that is S0 = 0 ton/ha (control), S1 = 10 ton/ha (1 kg/plot), S2 = 20 ton/ha 

(2 kg/plot). Parameters were observed is hight plant (cm), production per plant (g), production 

per plot (kg). The result of the research showed that the cow faces bokashi fertilizer have effect 

on production per sampel about 1.984,45 g and production per plot about 7,44 kg. Solid fertilizer 

have effect on production per sampel about 2046,63 g and production per plot about 7,69 kg. No 

interaction of the cow faces bokashi fertilizer and solid fertilizer on growth and yield of eggplant. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman terung (Solanum melongenaL) termasuk ke dalam keluarga Solanaceae. 

Tanaman terung merupakan tumbuhan asli India dan Sri Lanka. Buahnya biasa digunakan 

sebagai sayur untuk masakan.Terung tergolongtumbuhan hijau yang sering ditanam secara 

tahunan (Sunaryo, 2009). 

Terung mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, karena tanaman terung dapat 

menghasilkan produksi yang tinggi yaitu mencapai 30 ton/Ha. Karena produktivitasnya yang 

tinggi, maka terung sangat potensial untuk dikembangkan.  Selain itu terung juga mempunyai 

prospek dan potensi yang sangat menjanjikan apabila dikelola secara agribisnis (Sunaryo, 

2009).  

Selama ini ada anggapan bila mengkonsumsi terung telunjuk dapat membuat tubuh 

lemas, tidak bergairah.Padahal anggapan itu tidaklah benar.Terung telunjuk tidak saja lezat, 

tetapi memiliki kandungan zat gizi yang baik untuk kesehatan  tubuh. Kandungan gizi dalam 

terung telunjuk antara lain: air, protein, lemak, karbohidrat, kalori, serat kasar, kalsium, besi, 

fosfor, karotin, vitamin B1, B2, dan vitamin P, asam nikotinat, dan lain-lain.Vitamin P yang 

terdapat pada buah terung telunjuk berfungsi antara lain, mengurangi kerapuhan pembuluh 

darah dan infiltrasinya, meningkatkan kemampuan tubuh merapatkan antara sel satu dengan sel 

lainnya dan memperbaikinya bila terjadi kerusakan sehingga pembuluh darah tetap dalam 

kondisi normal dan elastis, serta meningkatkan fungsi biologis dan mencegah pecahnya 

pembuluh darah (Sarwono, 2005). 
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Dalam budidaya terung untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan serta 

produksinya harus diberikan pemupukan yang cukup sesuai dengan dosis yang 

dianjurkan.Pemberian hara dalam bentuk pupuk harus ditambahkan dan diberikan ke tanaman 

secara teratur.Pemberian pupuk dilakukan karena tidak terjadi keseimbangan jumlah hara dalam 

tanah, karena  jumlah hara akan terus berkurang dari waktu ke waktu. Berkurangnya jumlah hara 

dalam tanah atau media tanam dapat terjadi disebabkan karena beberapa faktor: 1) sebagian 

besar hara akan terikut bersama hasil panen yang diambil dari tanaman, 2) efisiensi penyerapan 

hara yang cukup rendah oleh tanaman akibat cara atau aplikasi pemberian pupuk yang salah, 

3)faktor kehilangan hara akibat proses penguapan dan pencucian hara oleh air 

pengairan/penyiraman, dan 4) sebagian pupuk terjerap dan terikat (fixation) di dalam partikel 

tanah sehingga menjadi tidak tersedia bagi tanaman (Sutedjo, 2000). 

Mengingat sekarang ini untuk mendapatkan pupuk buatan ini sudah agak sulit, maka 

untuk menggantikan peranan pupuk tersebut digunakan pupuk organik solid padat kelapa sawit 

dan pupuk veses sapi.  . 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan organik.Bahan organik merupakan 

suatu sistem yang kompleks dan dinamis, berasal dari sisa tanaman dan hewan yang terdapat di 

dalam tanah yang senantiasa mengalami perubahan bentuk karena dipengaruhi oleh faktor fisik, 

biologis, dan kimia. Bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah umumnya dalam bentuk 

pupuk kandang, pupuk hijau, kompos dan guano. Pupuk kandang memiliki beberapa sifat yang 

lebih baik dari pupuk alam yang lainnya (Yuliprianto, 2010). 

Selain pupuk solid padatdigunakan juga pupuk veses sapi yang sangat diminati petani 

sayuran karena reaksinya yang cepat, cocok dengan karakter sayuran daun yang rata-rata umur 

tanamnya pendek. Pupuk ini mempunyai kandungan unsur hara N yang relatif tinggi 

dibandingkan pupuk kandang jenis lain. Terlebih lagi, unsur hara N dalam veses sapi bisa 

diserap tumbuhan secara langsung, sehingga siklus tanam pendek relatif tidak perlu proses 

dekomposisi terlebih dahulu. Komposisi unsur hara pupuk veses sapiantara lainNitrogen 1,70 %, 

Phospor 90 % dan Kalium 1,50 %. Selain itu pupuk kandang kotoran ayam juga mengandung 

unsur mikro seperti seng (Zn), tembaga (Cu), besi (Fe), molybdenum (Mo), pupuk kandang ayam 

lebih cepat matangnya dibandingkan pupuk kandang jenis lainnya (Lingga, 2011). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultaas Pertanian Universitas Asahan, 

Jalan Ahmad Yani Lintas Sumatera Utara desa Kelurahan Kisaran Naga, Kecamatan Kisaran 

Timur, Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara dengan topografi datar. Penelitian 

dilaksanakan  pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2017. 

Alat-alat yang digunakan adalah Cangkul, meteran, timbangan, selang air, ember, parang, 

babat, handsprayer, gembor, Triplep, gergaji, martil, paku, alat tulis, kalkulator dll yang dianggap 

perlu. 

Bahan yang digunakan adalah Bibit terung telunjuk, Pupuk solid padat,  Pupuk fases sapi, 

Batang pelepah kelapa sawit, Insektisida bahan aktif Deltametrin 25 g/l untuk mengendalikan 

hama terung telunjuk, Fungisida bahan aktif Mankozed 80 WP (Dithane M-45) dan air untuk 

mengendalikan penyakit terung telunjuk. 

Metode penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) faktorial dengan 12 perlakuan dan 3 ulangan.  

Faktor pemberian pupuk fases sapi (F) terdiri dari 4 taraf :Fo =    0 ton/ha  (kontrol), F1 

= 10 ton/ha 1 kg/plot), F2 = 20 ton /ha  (2 kg/plot), F3 = 30 ton/ha (3 kg/plot). Faktor pemberian 

pupuk solid padat (S) terdiri dari 3 taraf: So =   0 ton/ha (kontrol), S1 = 10 ton/ha (1 kg/plot), S2 = 

20 ton/ha (2 kg/plot) 
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Peubah amatan yang diteliti meliputi tinggi tanaman (cm), produksi per tanaman (g), 

produksi per plot (kg). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman (cm) 

Dari hasil analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian pupuk bokashi fases sapi 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan. Sedangkan 

pemberian pupuk solid padat berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 MST, 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 3 MST, tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 4 MST. Interaksi pemberian pupuk bokashi fases sapi dan pupuk 

solid padat tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan. 

Rataan pengaruh pemberian pupuk bokashi fases sapi dan pupuk solid padat terhadap 

tinggi tanaman umur 4 MST dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Fases Sapi dan Pupuk Solid Padat 

Terhadap Tinggi Tanaman Umur 4 MST (cm). 

F/S F0 F1 F2 F3 Rataan  

S0 40,50 40,22 36,80 39,39 39,22 

S1 38,79 39,11 37,67 42,20 39,44 

S2 37,83 43,31 43,28 40,76 41,29 

Rataan 39,04 40,88 39,25 40,78 KK = 8,27% 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji BNJ. 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk bokashi fases sapi menunjukkan 

tanaman tertinggi pada perlakuan  F1 yaitu 40,88 cm dan tanaman terendah ditunjukkan oleh 

perlakuan F0 yaitu 39,04 cm. Selanjutnya dari Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa pemberian pupuk 

solid padat menunjukkan tanaman tertinggi pada perlakuan S2 yaitu 41,29 cm dan tanaman 

terendah ditunjukkan oleh perlakuan S0 yaitu 39,22 cm. 

 

Produksi per Tanaman (g) 

Dari hasil analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian pupuk bokashi fases sapi 

sangat berpengaruh nyata terhadap produksi per tanaman. Sedangkan pemberian pupuk solid 

padat berpengaruh nyata terhadap produksi per tanaman. Interaksi pemberian pupuk bokashi 

fases sapi dan pupuk solid padat tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per tanaman. 

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian pupuk bokashi fases sapi dan pupuk solid 

padat terhadap produksi per tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Fases Sapi dan Pupuk 

Solid Padat Terhadap Produksi per Tanaman (kg) 

F/S F0 F1 F2 F3 Rataan 

S0 1,21 1,71 1,41 1,56 1,47 c 

S1 1,14 1,55 2,33 1,92 1,73 b 

S2 1,82 1,99 1,90 2,47 2,05 a 

Rataan 1,39 c 1,75 b 1,88 a 1,98 a KK = 19,61% 

Keterangan: Angka – angka yang di ikuti oleh  huruf yang sama pada baris atau kolom yang 

sama  menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan Uji BNT. 
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Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk bokashi fases sapi menunjukkan 

produksi per tanaman tertinggi pada perlakuan  F3 yaitu 1,98 kg tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan F2 yaitu 1,88 kg, tetapi berbeda nyata dengan F1 yaitu 1,75 kg dan F0 yaitu 1,39 kg 

yang merupakan produksi per tanaman terendah. 

Pengaruh pemberian pupuk bokashi fases sapi terhadap produksi per tanaman 

menghasilkan analisis regresi linier dengan persamaan Ŷ= 1,465 + 0,19 F dengan r = 0,95 dan 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Fases Sapi Terhadap Produksi per Tanaman (kg) 

Selanjutnya dari Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa pemberian pupuk solid padat 

menunjukkan produksi per tanaman tertinggi pada perlakuan  S2 yaitu 2,05 kg, sangat berbeda 

nyata dengan perlakuan S2 yaitu 1,73 kg dan S0 yaitu 1,47 kg yang merupakan produksi per 

tanaman terendah. 

Pengaruh pemberian pupuk solid padat terhadap produksi per tanaman menghasilkan 

analisis regresi linier dengan persamaan Ŷ= 1,46 + 0,29 S dengan r = 0,99 dan dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pengaruh Pemberian Pupuk Solid Padat Terhadap Produksi per Tanaman (kg) 

 

Produksi per Plot (kg) 

Dari hasil analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian pupuk bokashi fases sapi 

sangat berpengaruh nyata terhadap produksi per plot. Sedangkan pemberian pupuk solid padat 

berpengaruh nyata terhadap produksi per plot. Interaksi pemberian pupuk bokashi fases sapi 

dan pupuk solid padat tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per plot. 

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian pupuk bokashi fases sapi dan pupuk solid 

padat terhadap produksi per plot dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Fases Sapi dan Pupuk Solid 

Padat Terhadap Produksi per Plot (kg) 

F/S F0 F1 F2 F3 Rataan 

S0 4,33 6,34 5,16 5,74 5,39 c 

S1 4,06 5,71 8,81 7,18 6,44 b 

S2 6,77 7,47 7,11 9,40 7,69 a 

Rataan 5,05 d 6,51 c 7,03 b 7,44 a KK = 21,12% 

Keterangan:  Angka – angka yang di ikuti oleh  huruf yang sama pada baris atau kolom yang 

sama  menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan Uji DMSRT 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk bokashi fases sapi menunjukkan 

produksi per plot tertinggi pada perlakuan  F3 yaitu 7,44 kg, berbeda nyata dengan perlakuan F2 

yaitu 7,03 kg, F1 yaitu 6,51 kg dan F0 yaitu 5,05 kg yang merupakan produksi per plot terendah. 

Pengaruh pemberian pupuk bokashi fases sapi terhadap produksi per plot menghasilkan 

analisis regresi linier dengan persamaan Ŷ= 5,354 + 0,769 F dengan r = 0,95 dan dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Fases Sapi Terhadap Produksi per Plot (kg) 

 

Selanjutnya dari Tabel 3 juga dapat dilihat bahwa pemberian pupuk solid padat 

menunjukkan produksi per plot tertinggi pada perlakuan  S2 yaitu 5,39 kg, sangat berbeda nyata 

dengan perlakuan S2 yaitu 6,44 kg dan S0 yaitu 7,69 kg yang merupakan produksi per plot 

terendah. 

Pengaruh pemberian pupuk solid padat terhadap produksi per plot menghasilkan analisis 

regresi linier dengan persamaan Ŷ= 5,356 +  1,15 S dengan r = 0,99 dan dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4.  Pengaruh Pemberian Pupuk Solid Padat Terhadap Produksi per Plot (g) 

 

 

KESIMPULAN 

1. Perlakuan pupuk bokashi veses sapi terbaik diperoleh dari dosis 3 kg/plot menghasilkan 

tinggi tanaman 40,78 cm, produksi per tanaman 1984,45 g dan produksi per plot 7,44 kg. 

2. Perlakuan pupuk solid padat terbaik diperoleh dari dosis 2 kg/plot menghasilkan tinggi 

tanaman 41,29 cm, produksi per tanaman 2046,63 g dan produksi per plot sebesar 7,69 kg. 

3. Tidak ada interaksi antara pupuk bokashi veses sapi dan pupuk solid padat terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman terung. 
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